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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam persaingan bisnis yang sangat ketat seperti saat ini, aset perusahaan yang
tinggi saja tidak cukup menjamin sebuah perusahaan untuk tetap bertahan. Pada
era globalisasi ini, dibutuhkan manajemen perusahaan yang kompetitif untuk
menjalankan bisnis sebuah perusahaan. Laporan keuangan adalah salah satu
bentuk nyata dari hasil kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan.
Informasi laporan keuangan ini akan digunakan oleh pihak internal untuk
mengevaluasi kinerja yang telah dilakukan, untuk pihak eksternal laporan
keuangan digunakan oleh para investor untuk mengetahui kondisi perusahaan
secara keseluruhan sebagai pilihan untuk investasi. Penerbitan laporan keuangan
secara umum bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja dan arus kas perusahaan. Pelaporan keuangan bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntan

Indonesia, 2009 dalam Harahap, 2011).



Persaingan yang makin ketat, kanibalisme antar perusahaan, inflasi,
perkembangan teknologi yang makin cepat, tumbuhnya perhatian terhadap faktor
lingkungan, krisis energi, dan tanggung jawab sosial memaksa para manajer
keuangan untuk bertindak sebagai general manager. Manajer keuangan harus
dapat merumuskan tujuan strategis ke dalam tujuan jangka pendek. Mereka
dituntut fleksibilitasnya dalam menangkap dan mengantisipasi perubahan di masa
datang untuk secara dini melakukan penyesuaian dan mengambil keputusan
secara cepat dan akurat. Manajer keuangan harus mampu mengambil ketiga
keputusan keuangan secara efektif dan efisien. Efektif dalam keputusan investasi
akan tercermin dalam pencapaian tingkat keuntungan yang optimal. Efisien dalam
pembiayaan investasi akan tercermin dalam perolehan dana dengan biaya
minimum. Sedangkan kebijakan dividen yang optimal akan tercermin dalam
peningkatan kemakmuran pemilik perusahaan. Ketiga keputusan tersebut secara
simultan akan turut menyumbang pencapaian tujuan perusahaan (Sartono, 2008

dalam Yadnyana dan Wati, 2010).

Banyak usaha baik yang berskala besar maupun kecil, akan sangat memperhatikan
bagian keuangan. Karena berhasil atau tidaknya usaha sangat berkaitan dengan
kualitas keputusan keuangan. Menurut Atmaja (2003), teori-teori keuangan di
bidang keuangan perusahaan memiliki satu fokus yaitu bagaimana
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham atau pemilik perusahaan (wealth
of the shareholders). Tujuan normatif ini dapat diwujudkan dengan
memaksimumkan nilai perusahaan (market value of the firm) dengan asumsi

bahwa pemegang saham akan makmur jika kantongnya bertambah tebal.



Memaksimumkan nilai pasar perusahaan sama dengan memaksimumkan harga

pasar saham (Puspitasari dan Sudiyatno, 2010).

Nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh calon
investor seandainya suatu perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan tercermin dari
harga saham yang stabil dan dalam jangka panjang mengalami kenaikan. Semakin
tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan
yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang
tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Untuk mencapai
hal tersebut, perusahaan mengharapkan manajer keuangan akan melakukan
tindakan terbaik bagi perusahaan dengan memaksimalkan nilai perusahaan
sehingga kemakmuran (kesejahteraan) pemilik atau pemegang saham dapat

tercapai (Husnan, 2005 dalam Mulianti, 2010).

Nilai perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar dividen,
dividen adalah proporsi laba yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam
jumlah yang sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimiliknya. Ada
saatnya dividen tersebut tidak dibagikan oleh perusahaan karena perusahaan
merasa perlu untuk menginvestasikan kembali laba yang diperolehnya. Besarnya
dividen tersebut dapat mempengaruhi harga saham. Apabila dividen yang dibayar
tinggi, maka harga saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi
dan jika dividen dibayarkan kepada pemegang saham kecil maka harga saham
perusahaan yang membagikannya tersebut juga rendah. Kemampuan sebuah

perusahaan membayar dividen erat hubungannya dengan kemampuan perusahaan



memperoleh laba. Jika perusahaan memperoleh laba yang tinggi, maka
kemampuan perusahaan akan membayarkan dividen juga tinggi, dengan dividen
yang besar akan meningkatkan nilai perusahaan (Harjito dan Martono, 2005

dalam Safrida, 2008).

Banyak penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
telah dilakukan, Ada yang meneliti bahwa kinerja perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, tetapi banyak pula yang meneliti sebaliknya,
ketidakkonsistenan hasil penelitian yang meneliti pengaruh ROE terhadap nilai
perusahaan menunjukkan adanya variabel kontingen yang mempengaruhi
hubungan diantara keduanya. Sementara itu, ketidakefisienan investasi salah
satunya disebabkan oleh corporate governance yang lemah, yang memiliki
dampak pada profitabiltas dan nilai perusahaan. Literatur penilaian perusahaan
menjelaskan bahwa arus kas discretonary merupakan salah satu cara menilai nilai
perusahaan, dan sejauh ini jika terjadi investasi kas yang tidak efisien akan
berpengaruh pada nilai perusahaan. Ada bukti yang menunjukkan bahwa investasi
kas oleh para manajer pada corporate governance atau tata kelola perusahaan
yang lemah akan berdampak mengurangi profitabilitas masa depan, yang
berpengaruh pada harga saham perusahaan (Harford et al., 2008 dalam

Kusumadilaga, 2010).

Perusahaan di Indonesia memiliki karakteristik yang tidak berbeda dengan
perusahaan di Asia pada umumnya, dimana perusahaan dimiliki dan dikontrol

oleh keluarga, meskipun perusahaan tersebut tumbuh dan menjadi perusahaan



publik, namun kendali keluarga masih signifikan. Hal ini menunjukkan rendahnya
struktur kepemilikan manajerial karena sebagian besar masih didominasi oleh
keluarga. Pola dan kepemilikan usaha seperti ini akan mendorong praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme, serta perlindungan terhadap investor kecil yang rendah,
sehingga pada akhirnya akan menjatuhkan nilai perusahaan (Agoes dan Ardana,
2011). Dewan Komisaris dalam suatu perusahaan merupakan salah satu
mekanisme GCG yang dapat mempengaruhi insentif bagi manajemen untuk
melaksanakan kepentingan terbaik dari pemegang saham. GCG muncul dan
berkembang dari teori agensi, yang menghendaki adanya pemisahan antara
kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Struktur kepemilikan dipercaya
mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh
pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan (Siallagan dan
Machfoedz, 2006). Konsep GCG juga muncul untuk meminimalkan potensi
kecurangan akibat agency problem. Semakin tinggi kepemilikan manajerial
diharapkan pihak manajemen akan berusaha semaksimal mungkin untuk
kepentingan para pemegang saham. Hal ini disebabkan oleh pihak manajemen
juga akan memperoleh keuntungan bila perusahaan memperoleh laba (Puspitasari

dan Sudiyatno, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul sebagai berikut “Pengaruh Kinerja keuangan dan Good Corporate
Governance terhadap nilai pasar perusahaan pada perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.



1.2 Perumusan dan Batasan Masalah
1.2.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah

pada penelitian ini adalah:
1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan di
Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap nilai pasar
perusahaan di Bursa Efek Indonesia?

1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah,
sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang
lingkup penelitianya adalah menguji komponen kinerja keuangan pada laporan
keuangan dan good corporate governance terhadap nilai pasar perusahaan di

Bursa efek Indonesia Periode 2009-2013.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka dapat
dijelaskan tujuan dari penelitian ini adalah: Membuktikan secara empiris
pengaruh komponen kinerja keuangan pada laporan keuangan, dan Good
corporate governance terhadap nilai pasar perusahaan pada perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh komponen kinerja
keuangan pada laporan keuangan dan good corporate governance terhadap
nilai pasar perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan bagi mereka yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kinerja keuangan pada laporan keuangan, serta good corporate
governance.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam menyampaikan
informasi dan pengetahuan untuk pertimbangan dalam membuat kebijakan
mengenai nilai pasar perusahaan yang bisa meningkatkan reputasi

perusahaan

1.3.2.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kinerja
keuangan pada laporan keuangan dan good corporate governance yang
diterapkan oleh perusahaan.

Memberikan masukkan kepada para investor sehingga dapat dijadikan

sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi.



